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Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menghasilkan 

lulusan yang kompeten dan siap memasuki dunia kerja. Namun, 

tingginya tingkat pengangguran lulusan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) menunjukkan masih adanya kesenjangan antara 

kompetensi lulusan dengan kebutuhan Industri, Dunia Usaha, dan 

Dunia Kerja (IDUKA). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan manajemen penyelarasan kurikulum dengan 

IDUKA dalam meningkatkan keterserapan lulusan di SMK 

Kusuma Negara Kabupaten Nganjuk. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang 

melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

kepala program keahlian, guru produktif, dan mitra industri. 

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelarasan 

kurikulum dilaksanakan melalui empat fungsi manajemen, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap 

perencanaan dilakukan melalui analisis kebutuhan kompetensi 

industri, sinkronisasi kurikulum, serta penyusunan program 

bersama mitra industri. Pengorganisasian dilakukan dengan 

pembagian tugas yang jelas kepada seluruh unsur sekolah dan mitra 

industri. Pelaksanaan diwujudkan melalui implementasi Kurikulum 

Merdeka, teaching factory, project based learning, serta Praktik 

Kerja Lapangan (PKL). Evaluasi dilakukan secara berkala melalui 

penilaian hasil belajar, evaluasi PKL, tracer study, dan umpan balik 

dari pihak industri. Implementasi manajemen penyelarasan 

kurikulum tersebut mampu meningkatkan kompetensi lulusan 

sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, meskipun 

masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sarana praktik dan 

dinamika kebutuhan industri yang terus berkembang. 
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1. PERKENALAN 

Pendahuluan harus secara singkat menempatkan penelitian dalam konteks yang luas dan 

menyoroti mengapa itu penting. Itu harus mendefinisikan tujuan pekerjaan dan signifikansinya. 

Keadaan bidang penelitian saat ini harus ditinjau dengan cermat, dan publikasi utama dikutip. Harap 

soroti hipotesis kontroversial dan berbeda bila perlu. Terakhir, sebutkan secara singkat tujuan utama 

pekerjaan dan soroti kesimpulan utama. Sejauh mungkin, harap jaga agar pendahuluan dapat 

dipahami oleh para ilmuwan di luar bidang penelitian khusus Anda. Referensi harus dikutip sebagai 

(Kamba, 2018) atau (Marchlewska et al., 2019) atau (Cichocka, 2016; Hidayat & Khalika, 2019; Ikhwan, 

2019; Madjid, 2002) atau (Miller & Josephs, 2009, hlm. 12) atau Rakhmat (1989). Lihat akhir dokumen 

untuk detail lebih lanjut tentang referensi. Istilah teknis harus didefinisikan. Simbol, singkatan, dan 

akronim harus didefinisikan saat pertama kali digunakan. Semua tabel dan angka harus dikutip dalam 

urutan numerik. 

Pendidikan merupakan instrumen utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan, karakter, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 

zaman. Pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, kebutuhan tenaga kerja mengalami 

perubahan yang sangat cepat akibat perkembangan teknologi, digitalisasi, serta otomatisasi di 

berbagai sektor industri. Kondisi tersebut menuntut lembaga pendidikan, khususnya 

pendidikan vokasi, untuk mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan satuan pendidikan yang dirancang untuk 

mempersiapkan peserta didik agar siap memasuki dunia kerja melalui penguasaan kompetensi 

sesuai bidang keahlian. Namun demikian, realitas menunjukkan bahwa lulusan SMK masih 

mendominasi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik tahun 

2025 menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan SMK mencapai 

6,87%, lebih tinggi dibandingkan lulusan jenjang pendidikan lainnya. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa masih terdapat kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan 

kebutuhan dunia industri. 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya keterserapan lulusan adalah belum 

optimalnya penyelarasan kurikulum dengan kebutuhan Industri, Dunia Usaha, dan Dunia Kerja 

(IDUKA). Kurikulum yang kurang adaptif menyebabkan materi pembelajaran belum 

sepenuhnya mencerminkan perkembangan teknologi, standar kompetensi industri, maupun 

kebutuhan tenaga kerja terkini. Oleh karena itu, diperlukan manajemen kurikulum yang 

mampu mengintegrasikan kebutuhan IDUKA ke dalam proses pembelajaran secara sistematis 

melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 

SMK Kusuma Negara Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan berbagai strategi penyelarasan kurikulum dengan IDUKA melalui sinkronisasi 

kurikulum, teaching factory, Praktik Kerja Lapangan (PKL), serta kemitraan dengan berbagai 

perusahaan. Berbagai program tersebut bertujuan meningkatkan kompetensi peserta didik agar 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan memperbesar peluang lulusan memperoleh pekerjaan 

setelah lulus. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan manajemen penyelarasan kurikulum dengan 
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IDUKA dalam meningkatkan keterserapan lulusan di SMK Kusuma Negara Kabupaten 

Nganjuk yang meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

program penyelarasan kurikulum. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan 

ini dipilih untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai manajemen 

penyelarasan kurikulum dengan Industri, Dunia Usaha, dan Dunia Kerja (IDUKA) dalam 

meningkatkan keterserapan lulusan di SMK Kusuma Negara Kabupaten Nganjuk. Lokasi 

penelitian berada di SMK Kusuma Negara Kabupaten Nganjuk yang dipilih karena sekolah 

tersebut telah menerapkan berbagai program penyelarasan kurikulum dengan mitra industri. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

kepala program keahlian, guru produktif, pengelola Bursa Kerja Khusus (BKK), serta mitra 

industri yang bekerja sama dengan sekolah. Penentuan informan dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam pelaksanaan program 

penyelarasan kurikulum. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi penyelarasan kurikulum. Observasi 

dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran, teaching factory, serta praktik kerja lapangan. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa dokumen sinkronisasi kurikulum, nota 

kesepahaman (MoU), modul ajar, struktur organisasi, dan laporan tracer study. 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

Perencanaan Penyelarasan Kurikulum dengan IDUKA 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal dalam pelaksanaan penyelarasan 

kurikulum. Berdasarkan hasil penelitian, SMK Kusuma Negara melaksanakan perencanaan 

melalui analisis kebutuhan kompetensi industri yang melibatkan berbagai mitra IDUKA. 

Analisis tersebut menjadi dasar dalam menyusun kurikulum agar sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan tenaga kerja. 

Sekolah secara rutin melaksanakan rapat kerja kurikulum serta forum sinkronisasi 

bersama pihak industri untuk menyusun capaian pembelajaran, kompetensi keahlian, serta 

materi praktik yang relevan dengan kondisi dunia kerja. Selain itu, sekolah juga menyusun 

program Praktik Kerja Lapangan (PKL), teaching factory, serta sertifikasi kompetensi yang 

disesuaikan dengan karakteristik masing-masing program keahlian. 

Perencanaan tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan prinsip 

manajemen kurikulum berbasis kebutuhan (need-based curriculum management), yaitu 

menjadikan kebutuhan industri sebagai dasar dalam pengembangan kurikulum sehingga 

kompetensi lulusan lebih relevan dengan tuntutan pasar kerja. 

Pengorganisasian Program Penyelarasan Kurikulum 
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Pengorganisasian dilakukan melalui pembagian tugas yang jelas kepada seluruh unsur 

sekolah. Kepala sekolah bertindak sebagai penanggung jawab utama program, sedangkan 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengoordinasikan seluruh proses penyelarasan 

kurikulum. 

Kepala program keahlian bertanggung jawab melakukan koordinasi dengan guru 

produktif serta mitra industri dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Guru produktif 

bertugas mengimplementasikan kurikulum yang telah diselaraskan ke dalam proses 

pembelajaran. Sementara itu, Bursa Kerja Khusus (BKK) berperan dalam menjalin 

komunikasi dengan perusahaan, melaksanakan tracer study, serta memfasilitasi penyaluran 

lulusan ke dunia kerja. 

Pembagian tugas tersebut menciptakan koordinasi yang efektif sehingga setiap program 

penyelarasan kurikulum dapat berjalan secara sistematis. 

Pelaksanaan Penyelarasan Kurikulum 

Pelaksanaan penyelarasan kurikulum dilakukan melalui berbagai program yang 

berorientasi pada pembentukan kompetensi kerja peserta didik. Implementasi Kurikulum 

Merdeka memberikan keleluasaan kepada sekolah dalam mengembangkan pembelajaran 

berbasis kebutuhan industri. 

Beberapa strategi yang diterapkan antara lain: 

1. Teaching Factory, yaitu pembelajaran yang mensimulasikan proses kerja industri 

sehingga peserta didik memperoleh pengalaman kerja secara langsung.  

2. Project Based Learning, yang mendorong peserta didik menyelesaikan proyek 

sesuai kebutuhan dunia usaha.  

3. Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada perusahaan mitra sehingga siswa memperoleh 

pengalaman nyata mengenai budaya kerja industri.  

4. Kunjungan industri sebagai media pengenalan teknologi, sistem produksi, dan 

budaya kerja perusahaan.  

5. Pelibatan praktisi industri sebagai narasumber dalam proses pembelajaran untuk 

memberikan wawasan mengenai perkembangan dunia kerja.  

Pelaksanaan berbagai program tersebut mampu meningkatkan kompetensi teknis 

maupun soft skills peserta didik seperti komunikasi, kerja sama tim, disiplin, dan kemampuan 

pemecahan masalah. 

Evaluasi Penyelarasan Kurikulum 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui evaluasi internal maupun eksternal. 

Evaluasi internal dilakukan melalui penilaian hasil belajar, supervisi pembelajaran, rapat 
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evaluasi kurikulum, dan monitoring pelaksanaan PKL. 

Evaluasi eksternal dilakukan melalui umpan balik dari pihak industri, hasil tracer study 

alumni, serta tingkat keterserapan lulusan pada dunia kerja. Informasi tersebut menjadi dasar 

dalam melakukan revisi kurikulum agar tetap sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

industri. 

Meskipun pelaksanaan penyelarasan kurikulum telah berjalan dengan baik, penelitian 

menemukan beberapa kendala, antara lain keterbatasan sarana praktik yang belum 

sepenuhnya mengikuti perkembangan teknologi industri serta perubahan kebutuhan 

kompetensi yang berlangsung sangat cepat. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kemitraan 

dengan IDUKA agar proses pembaruan kurikulum dapat dilakukan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manajemen penyelarasan kurikulum 

dengan Industri, Dunia Usaha, dan Dunia Kerja (IDUKA) di SMK Kusuma Negara 

Kabupaten Nganjuk telah dilaksanakan melalui empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan dilakukan melalui analisis kebutuhan kompetensi industri serta 

sinkronisasi kurikulum bersama mitra IDUKA. Pengorganisasian diwujudkan melalui 

pembagian tugas dan koordinasi yang jelas antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, kepala program keahlian, guru produktif, Bursa Kerja Khusus, serta mitra 

industri. Pelaksanaan penyelarasan kurikulum diimplementasikan melalui Kurikulum 

Merdeka, Teaching Factory, Project Based Learning, Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

kunjungan industri, dan sertifikasi kompetensi. Evaluasi dilakukan melalui penilaian 

pembelajaran, evaluasi PKL, tracer study, serta umpan balik dari pihak industri sebagai dasar 

penyempurnaan kurikulum. 

Penerapan manajemen penyelarasan kurikulum tersebut memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kompetensi peserta didik dan keterserapan lulusan di dunia kerja. 

Meskipun demikian, sekolah masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan fasilitas 

praktik dan perubahan kebutuhan industri yang dinamis sehingga diperlukan penguatan 

kemitraan dengan IDUKA serta pembaruan kurikulum secara berkelanjutan. 
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